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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit atau SIMRS adalah 

merupakan sebuah teknologi informasi dan komunikasi yang dirancang untuk 

mengelola dan menyatukan seluruh proses pelayanan rumah sakit, termasuk 

koordinasi, pelaporan, serta prosedur administratif. Sistem ini bertujuan untuk 

menyajikan informasi yang akurat dan tepat waktu, serta menjadi bagian 

integral dari Sistem Informasi Kesehatan. Saat ini, SIMRS berperan penting 

dalam mendukung rumah sakit guna memberikan layanan yang optimal 

kepada pasien (Husnaeni & Susanti 2023). 

Rumah sakit di Indonesia memiliki kewajiban untuk mencatat dan 

melaporkan seluruh aktivitas penyelenggaraannya melalui Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), sebagaimana diatur dalam Pasal 52 ayat 

(1) Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit. 

Menindaklanjuti hal tersebut, Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

menetapkan Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 82 Tahun 

2013, yang dalam Pasal 3 ayat (1) mengatur bahwa setiap rumah sakit wajib 

mengimplementasikan SIMRS (Imani & Khasanah, 2022). 

Di era modern saat ini, kemajuan teknologi memberikan kemudahan 

bagi petugas dalam menjalankan tugas mereka, sekaligus meminimalkan 

potensi kesalahan yang sering terjadi dalam pekerjaan, yang bisa berdampak 

signifikan bagi rumah sakit. Kehadiran Sistem Informasi Manajemen Rumah 

Sakit (SIMRS) diharapkan dapat mengurangi beban administrasi yang 

sebelumnya dikerjakan secara manual dan memerlukan waktu lama dalam 

penyusunan berbagai laporan. Hal ini menunjukkan bahwa SIMRS harus 

mampu menyajikan dan menyampaikan data berkualitas tinggi secara efektif 

antar unit di lingkungan rumah sakit (Pharmaheru et al. 2023). 

Sebagai upaya untuk meningkatkan SIMRS, efektivitas harus diikuti 

dengan evaluasi sistem itu sendiri untuk mengetahui aspek positif yang 

mendorong penggunaan sistem dan mengidentifikasi faktor yang 

menimbulkan hambatan (Nurdiyansyah et al. 2022). Proses evaluasi sangat 



2 
 

 

 

krusial dilakukan karena bisa mengungkap berbagai kelemahan dalam 

penggunaan sistem, misalnya hambatan akses informasi, lambatnya jaringan, 

hingga masalah lain yang memengaruhi efektivitas sistem (Oktaviana et al. 

2022). 

Faktor Pendukung Penerapan SIMRS Penerapan SIMRS yang efektif 

tidak terlepas dari berbagai faktor pendukung, antara lain: Dukungan 

Manajemen Puncak, Ketersediaan Infrastruktur Teknologi, Kompetensi dan 

Pelatihan Petugas, Adanya Budaya Organisasi yang Mendukung Teknologi, 

dan Evaluasi Pemeliharaan Sistem. Sedangkan Faktor Penghambat Penerapan 

SIMRS, yaitu: Kendala Teknologi, Kurangnya Konsistensi Penggunaan, 

Kurangnya Pelatihan Berkelanjutan, Resistensi terhadap Perubahan dan 

Beban Kerja yang Tinggi. Survei awal di Rumah Sakit Gunung Maria 

Tomohon pada hari Sabtu, 26 Oktober 2024, menunjukkan bahwa RS Gunung 

Maria Tomohon telah menggunakan SIMRS sejak tahun 2007. Dalam 

perjalanannya, sistem ini telah mengalami tiga kali pembaruan dan pergantian 

aplikasi, dimulai dari aplikasi MORA (Medical Operational Reporting 

Application), kemudian beralih ke HCM (Human Capital Management) pada 

tahun 2009, hingga akhirnya pada Januari 2024 bertransisi ke aplikasi AIDO 

Hospita (Advanced Integrated Digital Operations Hospital) yang digunakan 

hingga saat ini. Penerapan SIMRS di RS Gunung Maria Tomohon sudah 

mencakup semua instalasi, baik instalasi medis maupun penunjang, dengan 

dukungan jaringan LAN dan Wi-Fi. Selain itu, setiap instalasi memiliki 

petugas khusus yang bertanggung jawab sebagai pengelola SIMRS. 

Keuntungan dan Kerugian dari System MORA, HCM, dan AIDO Hospita: 

Sistem MORA Keuntungan: fokus pada pengelolaan operasional medis yang 

spesifik, Dapat memberikan pelaporan yang efisien dalam lingkup terbatas. 

Kerugian: tidak fleksibel dan kurang biasa diintegrasikan dengan sistem lain, 

menyebabkan kesulitan dalam menyatukan data ke dalam satu sistem, tidak 

mendukung manajemen data pasien secara komprehensif. Sistem HCM, 

Keuntungan: Dirancang untuk manajemen sumber daya manusia, yang lebih 

cocok untuk pengelolaan pegawai dan keuangan rumah sakit, dapat membantu 

dalam pengelolaan data karyawan dan sumber daya terkait. Kerugian: Tidak 
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optimal untuk data pasien, karena tidak fokus pada layanan medis dan 

administrasi rumah sakit, Bisa mengalami masalah integrasi jika tidak 

diadaptasi dengan sistem rumah sakit secara keseluruhan. Sistem AIDO 

Hospita, Keuntungan: Merupakan sistem yang lebih modern dan 

komprehensif, memungkinkan integrasi yang lebih baik dengan berbagai 

bagian rumah sakit (medis, penunjang, dan administrasi), mendukung sistem 

berbasis digital dengan kemampuan manajerial yang lebih luas dan 

memungkinkan pelaporan secara real-time. Kerugian: Memerlukan investasi 

besar dalam infrastruktur teknologi, pelatihan, dan pemeliharaan sistem, 

proses transisi dari sistem lama ke AIDO Hospita bisa menimbulkan hambatan 

dalam adopsi awal dan kesalahan data. Secara keseluruhan, sistem HCM dan 

MORA tidak sepenuhnya efektif untuk mengelola data pasien karena lebih 

berfokus pada pengelolaan sumber daya manusia dan laporan operasional, 

sedangkan AIDO Hospita menawarkan solusi yang lebih komprehensif untuk 

berbagai aspek rumah sakit, meskipun dengan tantangan dalam proses transisi. 

Penelitian tidak dilakukan di RS Budi Setia Langowan, meskipun  

pernah turun Kuliah Kerja Nyata Profesi (KKN-P) di sana, karena beberapa 

alasan: penggunaan sistem yang berbeda, keterbatasan sumber daya dan 

waktu, dan kondisi penelitian yang berbeda. Studi pendahuluan yang telah 

dilakukan menemukan beberapa permasalahan terkait Efektivitas SIMRS. 

Permasalahan tersebut meliputi kendala pada jaringan, seperti kabel yang 

sering mengalami kerusakan atau putus secara mendadak, serta perangkat 

keras yang tidak sesuai dengan spesifikasi. Selain itu, terdapat masalah pada 

petugas, seperti kurangnya konsistensi dalam penggunaan sistem, dan 

beberapa prosedur yang tidak diinput ke dalam SIMRS. Misalnya, karena 

kesibukan, bagian keuangan justru yang harus mengisi data tersebut. 

Pelaporan RL (Rekapitulasi Laporan), yang merupakan elemen penting dalam 

menunjukkan kualitas layanan sebuah institusi pelayanan kesehatan, juga 

tidak dapat sepenuhnya dilakukan melalui SIMRS. Kondisi ini mengharuskan 

petugas untuk melakukan pekerjaan secara manual, yang secara tidak 

langsung menambah beban kerja mereka. 
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Permasalahan tersebut muncul akibat efektivitas dan pengembangan 

SIMRS yang belum maksimal. Evaluasi terhadap efektivitas SIMRS di RS 

Gunung Maria Tomohon sangat diperlukan untuk memahami kondisi nyata 

dari implementasi sistem tersebut. Melalui evaluasi ini, kendala dan masalah 

yang terjadi dapat diidentifikasi, serta solusi atau langkah-langkah perbaikan 

yang diperlukan dapat dirumuskan untuk meningkatkan efektivitas SIMRS. 

Evaluasi mencakup berbagai aspek pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi di rumah sakit. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan sistem informasi dalam layanan kesehatan adalah 

model evaluasi HOT-Fit. Model ini menitikberatkan pada hubungan antara 

unsur manusia, organisasi, dan teknologi dalam menentukan efektivitas suatu 

sistem. Pendekatan HOT-Fit juga menyoroti komponen utama sistem 

informasi, yaitu Human (manusia), Organization (organisasi), Technology 

(teknologi), serta Net Benefit (manfaat). Evaluasi terhadap Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) menjadi hal yang penting untuk dilakukan 

karena bertujuan menilai, mengukur, serta meningkatkan kualitas sistem agar 

mampu mengidentifikasi permasalahan yang dialami oleh pengguna maupun 

organisasi. Hasil evaluasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk perbaikan 

dan pengembangan SIMRS, sehingga mendukung peningkatan kualitas 

pelayanan rumah sakit serta pencapaian visi dan misi organisasi (Salsabila, 

2024). 

Metode ini mengidentifikasi komponen utama dalam sistem informasi, 

yaitu Human, Organization, Technology, dan Net Benefit, sebagai faktor 

penentu keberhasilan efektivitas sistem informasi manajemen (Aprilianingsih, 

Listina, and Kayrus 2022). Hasil evaluasi ini diharapkan dapat menjadi acuan 

untuk pengembangan SIMRS yang lebih optimal, sehingga dapat membantu 

RS Gunung Maria Tomohon dalam meningkatkan pelayanan rumah sakit 

menuju kualitas yang lebih baik. 

Berdasarkan analisis tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Evaluasi Efektivitas Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit dengan Menggunakan Metode Human Organization 

Technology (HOT) Fit di RS Gunung Maria Tomohon, berdasarkan survei 
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awal didapatkan bahwa di RS Gunung Maria Tomohon belum pernah 

melaksanakan evaluasi terkait keberhasilan implementasi menggunakan 

metode HOT Fit. Pada hasil penelitian terkait sehubungan dengan SIMRS, 

penelitian yang dilakukan oleh Abda’u et al. (2018) menyatakan bahwa 

efektivitas implementasi SIMRS sangat dipengaruhi oleh berbagai elemen 

penting, seperti mutu sistem yang digunakan, tingkat layanan yang diberikan, 

kemudahan penggunaan sistem, tingkat kepuasan pengguna, serta manfaat 

yang dirasakan dari penggunaan sistem tersebut.  Selain  itu,  Model HOT-Fit 

dikenal fleksibel karena mampu menyesuaikan diri dengan berbagai 

perubahan dalam lingkungan rumah sakit, sehingga mendukung tercapainya 

efektivitas dalam penggunaan SIMRS (Saputra et al. 2023). 

Efektivitas SIMRS yang efektif sangat penting untuk menilai dan 

mengukur manfaat yang diperoleh dari sistem ini, serta untuk mendukung 

pencapaian tujuan, visi, dan misi organisasi rumah sakit. 

1.2. Rumusan Masalah  

Evaluasi terhadap Efektivitas Sistem Informasi Manajemen Rumah 

Sakit di RS Gunung Maria Tomohon perlu dilakukan untuk mengetahui 

kondisi aktual penggunaan sistem tersebut. Permasalahan yang muncul, 

seperti gangguan jaringan (misalnya kabel yang putus), ketidaksesuaian 

perangkat keras dengan spesifikasi, dan ketidakpatuhan petugas dalam 

menggunakan sistem secara konsisten, menunjukkan bahwa efektivitas 

SIMRS belum optimal. Selain itu, pelaporan RL yang tidak dapat langsung 

dilakukan oleh SIMRS dan harus dikerjakan secara manual menambah beban 

kerja petugas. Berdasarkan perumusan masalah diatas maka pertanyaan 

penelitian ini adalah: 

Bagaimana Evaluasi Efektivitas Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit SIMRS dengan menggunakan Metode HOT-Fit di 

Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengevaluasi Efektivitas Penerapan SIMRS dengan menggunakan 

metode HOT-Fit, yang mencakup aspek Human, Organization, Technology, 

dan Net Benefit di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengevaluasi Efektivitas SIMRS yang ditinjau dari aspek 

kemudahan pengguna. 

b. Untuk mengevaluasi Efektivitas SIMRS yang ditinjau dari aspek 

dukungan organisasi. 

c. Untuk mengevaluasi Efektivitas SIMRS yang ditinjau dari aspek kualitas 

teknis SIMRS 

d. Untuk mengevaluasi Efektivitas SIMRS sejauh mana antara aspek 

manusia, organisasi dan teknologi saling mendukung untuk mencapai 

kesesuaian yang optimal. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1.   Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berharga bagi 

Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon terkait evaluasi Efektivitas SIMRS. 

Dengan adanya hasil evaluasi ini, rumah sakit dapat mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan dalam implementasi SIMRS, sehingga dapat 

dilakukan perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan 

kualitas pelayanan. 

1.4.2. Bagi Responden 

Bagi para pengguna atau responden yang terlibat dalam penelitian, 

terutama staf rumah sakit yang menggunakan SIMRS, penelitian ini dapat 

memberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman dan persepsi 

mereka mengenai penggunaan sistem. Partisipasi responden ini juga akan 

membantu manajemen rumah sakit dalam mengenali kebutuhan pengguna 

serta mengatasi hambatan yang dialami dalam penggunaan sistem. 
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1.4.3. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi akademis bagi institusi 

pendidikan, khususnya dalam bidang sistem informasi dan manajemen rumah 

sakit. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa dan 

dosen dalam memahami Efektivitas SIMRS di dunia nyata serta 

mengaplikasikan metode evaluasi seperti HOT-Fit dalam penelitian lebih 

lanjut. 

1.4.4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi dasar atau referensi bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya yang tertarik mengeksplorasi lebih dalam tentang Efektivitas 

SIMRS atau sistem informasi lainnya di rumah sakit. Peneliti lanjutan dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk mengembangkan 

metode evaluasi yang lebih spesifik atau mengeksplorasi aspek lain dari 

efektivitas teknologi informasi di sektor kesehatan. 

1.5. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini belum pernah dilakukan evaluasi tentang 

efektivitas SIMRS di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon dengan 

pendekatan metode HOT-Fit secara komprehensif. Penelitian ini berbeda dari 

penelitian sebelumnya karena mengintegrasikan semua dimensi HOT-Fit, 

yaitu teknologi, organisasi, dan pengguna dalam satu konteks rumah sakit 

tertentu. Dengan pendekatan berbasis konteks lokal, penelitian ini menyoroti 

adaptasi teknologi sesuai dengan kebutuhan organisasi dan budaya di Rumah 

Sakit Gunung Maria Tomohon, yang menambah nilai orisanalitasnya. Selain 

itu, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap literatur dengan 

menghadirkan studi kasus baru terkait efektivitas metode HOT-Fit di rumah 

sakit daerah kecil atau menengah di Indonesia, yang masih jarang dilakukan. 

Dalam membandingkannya dengan penelitian sebelumnya, seperti Faigayanti 

et al. (2022) yang hanya menekankan dimensi teknologi dan pengguna di 

RSUD Besemah, yang fokus pada teknologi tanpa mempertimbangkan 

keterbatasan sumber daya rumah sakit kecil, serta Wulandari et al. (2024) yang 

menyoroti kepuasan pengguna tanpa mengintegrasikan perubahan organisasi 

dan dukungan manajemen, penelitian ini memiliki cakupan yang lebih luas 
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dan mendalam. Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini mengevaluasi 

efektivitas SIMRS secara spesifik dalam konteks lokal Rumah Sakit Gunung 

Maria Tomohon, sehingga diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi 

rumah sakit lain yang menghadapi tantangan serupa dalam efektivitas SIMRS 

serta membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut di masa depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


